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INTISARI

Topik penelitian ini penting untuk dikaji karena literasi mengenai krisis seperempat
kehidupan masih sangat minim sementara krisis seperempat kehidupan memiliki dampak yang
sangat serius terhadap psikologis individu. Di samping itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran religiusitas dan kepribadian terhadap krisis seperempat kehidupan pada
masa transisi remaja ke dewasa. Hipotesis yang diajukan adalah religiusitas dan
kepribadian memiliki hubungan negatif dengan krisis seperempat kehidupan yang
dialami individu pada masa transisi remaja ke dewasa. Dalam penelitian ini terdapat 100
partisipan (41 laki-laki dan 59 perempuan) yang berusia 18-29 tahun. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan alat ukur skala yang disebar
secara online dalam bentuk google form. Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan
menggunakan rumus Lemeshow. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
uji analisis Regresi Ganda. Hasil analisis Regresi Ganda menyatakan hipotesis mayor
diterima dengan nilai signifikasi 0,000 (p<0,05). Sedangkan hipotesis minor masing-
masing variabel menunjukkan nilai signifikasi 0,003 (p<0,05) pada variabel religiusitas
dengan sumbangan efektif 0,085 (8,5%), dan 0,000 (p<0,05) pada variabel kepribadian
dengan sumbangan efektif 0,151 (15,1%). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
hipotesis penelitian diterima, yaitu terdapat hubungan negatif antara religiusitas,
kepribadian dan krisis seperempat kehidupan pada individu rentang usia emerging
adulthood.

Kata Kunci: religiusitas, kepribadian, krisis seperempat kehidupan
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ABSTRACT

This research topic is important to study because literacy about quarter-life crises
is still very minimal, while quarterly life crises have a very serious impact on individual
psychology. Besides that, this study aims to determine the role of religiosity and
personality type in the quarter-life crisis experienced by emerging adulthood. The
hypothesis put forward is that religiosity and personality type have a negative
relationship with the quarter-life crisis experienced by emerging adulthood. In this study,
there were 100 participants (41 male and 59 female) who are between the ages of 18-29
years. This research is a quantitative study using a scale measuring tool that is distributed
online as a google form. Number of samples is determined using the Lemeshow formula.
The data obtained were analyzed using Multiple Regression analysis test. The results of
the Multiple Regression analysis test that the major hypothesis is accepted with a
significance value of 0.000 (p <0.05). While the minor hypothesis of each variable shows
a significance value of 0.002 (p <0.05) on the religiosity variable with an effective
contribution of 0.216 (21.6%), and 0.000 (p <0.05) on the personality typet variable with
an effective contribution of 0.151 ( 15.1%). Then it can be concluded that the research
hypothesis is accepted, that there is a negative relationship between religiosity,
personality type and a quarter of life crisis in individuals of the emerging adulthood age
range.

Keywords: religiosity, personality, quarter-life crisis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Individu berkembang melewati beberapa fase dimulai dari fase kanak-kanak,
remaja, dewasa, hingga lanjut usia. Di setiap fasenya, terdapat ciri khas masing-masing

dan manusia dituntut untuk memenuhi tugas perkembangannya.

Pada fase transisi remaja ke dewasa atau yang biasa disebut dengan emerging
adulthood, pencarian jalan karier, gaya hidup dan identitas sedang dilakukan oleh
individu (Arnett, dalam Santrock, 2011). Masa transisi tersebut umumnya terjadi pada
saat individu berusia 18-29 tahun. Menurut Arnett (2000), istilah "dewasa muda”
menunjukkan bahwa kedewasaan telah tercapai, namun kebanyakan orang di tahap
kemunculan kedewasaan atau emerging adulthood tidak lagi menganggap diri mereka
remaja, tetapi juga tidak melihat diri mereka sepenuhnya sebagai orang dewasa. Dalam
masa transisi ini, individu rentan mengalami krisis seperempat kehidupan. Black (2004)
juga menerangkan bahwa krisis itu mulai tampak ketika individu sedang di tahun terakhir

bangku kuliah hingga ketika ia telah menyelesaikan masa belajarnya di perguruan tinggi.

Robbins & Wilner (2004) melakukan sebuah survei di website miliknya
www.quarterlifecrisis.com terhadap lebih dari seratus orang yang berada pada masa
remaja menuju dewasa di Amerika. Hasilnya menunjukkan bahwa 62% partisipan
memiliki gejala depresi, 92% dilaporkan memiliki gejala umum kecemasan, sementara
hanya 7% yang mencari pertolongan atas masalahnya, 28% dengan masalah keuangan,
dan 65% tidak mencari pertolongan atas masalah mereka. Menurut The Guardian, krisis
seperempat abad menimpa 86% milenial yang dilaporkan bahwa mereka merasa
terhambat oleh rasa tidak aman, kesendirian, dan depresi (Schroeder, 2016). Studi dari
LinkedIn menemukan bahwa ribuan pekerja di dunia diidentifikasi memiliki krisis
seperempat kehidupan. Dalam penemuannya, 61% responden mengatakan bahwa
menyadari pekerjaan yang mereka suka adalah penyebab kecemasan nomor satu. Sekitar
48% responden mengatakan alasan utama lain dari kecemasan krisis kehidupan ialah

membandingkan dirinya dengan temannya yang lebih sukses (El-Attrash, 2017).
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Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada enam orang yang
sedang berada di masa transisi remaja ke dewasa, diketahui bahwa sebanyak lima orang
mengaku mengalami perasaan bingung dan tertekan serta khawatir akan masa depan.
Pertanyaan wawancara dibuat berdasarkan 7 dimensi krisis seperempat kehidupan yang
dicetuskan oleh Robbins dan Wilner (2001). Pada saat mau memasuki fase dewasa, ada
perasaan negatif yang muncul yang berasal dari berbagai macam tuntutan hidup dan
kebingungan menghadapi masa yang akan datang, baik itu tuntutan akademik, masalah
karir, terkait pendidikan yang lebih tinggi yaitu S2, maupun pada saat mau memasuki
gerbang pernikahan, dan ketika melihat temannya yang sudah selangkah lebih maju
seperti sudah lulus kuliah, memiliki pekerjaan yang stabil, menikah, bahkan sudah

memiliki anak, membuatnya semakin merasa tertekan.

Robbins dan Wilner (2001) menjelaskan krisis seperempat kehidupan yaitu
individu yang diramalkan akan mengalami berbagai masalah psikologis dikarenakan
ketidakmampuan menghadapi permasalahan di tahap perkembangannya dan mengalami
krisis emosional serta memiliki perasaan yang tidak menentu akibat ketidakpastian.
Sedangkan menurut Fischer (2008), krisis seperempat kehidupan ialah perasaan cemas
atas ketidakpastian masa depan terkait karier, relasi, serta kehidupan sosial ketika berusia
20-an.

Berbagai desakan hidup dapat menyebabkan krisis, termasuk pada individu
berusia 20-an. Penyebab utamanya kebanyakan bersumber dari orang tua yang menuntut
anaknya untuk menjadi apa yang mereka inginkan (Arnett, 2004). Pada masa menjadi
mahasiswa tingkat akhir pula itulah titik puncak seorang individu menentukan jalan
hidupnya yang paling krusial, seperti jalan karir. Selain itu, tekanan yang berasal dari
akademik merupakan sumber utama lainnya. Menurut Robinson (2018), krisis juga dapat
terjadi ketika proses meninggalkan universitas pada mahasiswa yang baru lulus dan
diperburuk oleh pengalaman tak mengenakan misalnya karena berbagai penolakan yang

berdampak langsung terhadap harga diri serta kesejahteraan pribadi.

Penyebab krisis lainnya adalah tekanan yang berasal dari lingkungan. Pencapaian
individu kerap disandingkan dengan pencapaian orang lain karena pencapaian seseorang

seringkali menjadi perbincangan di lingkungan. Dalam hal ini Haase, Heckhausen, &
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Silbereisen (2012) mengungkapkan bahwasanya Indonesia merupakan negara
kolektivistik di mana tanggapan dan penilaian dari lingkungan merupakan hal yang
dianggap penting bahkan dapat memengaruhi cara individu berperilaku. Haase,
Heckhausen, & Silbereisen juga menambahkan bahwasannya ada tantangan lain yang
ikut berpengaruh pada krisis emosional yang dapat menyebabkan perasaan depresi bagi
individu yang mengalami ialah peliknya masa transisi yang penuh dengan ketidakpastian.
Berbagai permasalahan tersebut menunjukkan bahwa adanya kecenderungan
permasalahan krisis seperempat kehidupan pada masa transisi remaja ke dewasa.
Sehingga dapat dikatakan krisis dari berbagai macam penyebab yang terjadi pada usia

fase transisi remaja ke dewasa disebut dengan krisis seperempat kehidupan.

Melihat fenomena di atas, maka krisis seperempat kehidupan tidak dapat dianggap
enteng dan sangat penting untuk dimengerti secara mendalam oleh semua individu karena
dampaknya sangat serius, agar individu lebih menyadari dan memahami untuk

selanjutnya dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi masa sulit.

Idealnya, pada masa transisi menuju kedewasaan individu pada usia 20-an,
individu mampu memenuhi tugas perkembangan, misalnya hidup tinggal terpisah dari
orang tua, adanya kemajuan karir dan akademis, menjalin hubungan interpersonal yang
intim, mampu membuat keputusan sendiri, dan juga mempunyai kematangan emosional
(Miller, 2011). Sehingga individu seharusnya menjadi lebih dewasa. Namun, tidak semua

individu dapat memenuhi tugas perkembangan tersebut.

Angka depresi yang tinggi di kalangan usia 20-an menunjukkan bahwa banyak
individu yang merasakan krisis namun kesulitan menghadapinya sehingga mengalami
stres dan depresi. Gunarsa (dalam' Irkhami, 2015) juga berpendapat bahwa ketika
menginjak usia 21-40 tahun dan 40-60 tahun individu rentan mengalami stres yang mana
usia masa transisi remaja ke dewasa masuk di dalamnya yakni 18-29 tahun. Prevalensi
mahasiswa yang mengalami stres di Indonesia sendiri didapatkan sebesar 36,7-71,6%
(Fitasari, 2011). Pada tahun 2013 Badan Pusat Statistik melakukan survei mengenai
indeks kebahagiaan di Jawa Barat. Indeks yang cukup dominan adalah mengenai
kecemasan dan kekhawatiran yaitu sekitar 62,5% untuk indikator tidak cemas dan

khawatir. Angka ini menunjukkan indikator terendah sehingga dapat disimpulkan bahwa
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aspek ini yang lebih banyak memengaruhi kecilnya indeks kebahagiaan di Jawa Barat
(Badan Pusat Statistik). Tingkat kecemasan yang tinggi di Jawa Barat salah satunya

terjadi pada masa dewasa awal atau pada usia jenjang perkuliahan.

Selain kecemasan, belum ada survei terkait prevalensi depresi nasional di
Indonesia pada rentang usia fase transisi remaja ke dewasa. Tetapi pada penelitian
sebelumnya mengungkapkan prevalensi depresi sebesar 15% pada perempuan usia
dewasa dan 24,4% untuk mahasiswa di Jakarta (Christiani, 2015). Hal ini juga sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan Maulida (2012) yaitu bahwa prevalensi depresi
yang terjadi pada mahasiswa lebih tinggi dibandingkan populasi pada umumnya.
Penelitian Mojtabai, Olfson, dan Han (2016) menunjukan prevalensi individu dengan
rentang usia 18-25 tahun yang mengalami depresi mulai meningkat di Amerika Serikat

dari 8,8% menjadi 9,6% pada usia dewasa awal.

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat Kkrisis seperempat kehidupan
seseorang, baik faktor yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri individu. Faktor
yang berasal dari diri individu atau internal yang berpengaruh pada krisis seperempat
kehidupan menurut Thouless (2000) adalah pengalaman personal, moral, faktor emosi
dan afeksi, serta faktor kapasitas intelektual. Adapun faktor eksternalnya yaitu kondisi
sosial dan lingkungan, tingkat pendidikan, tradisi dan budaya serta tuntutan hidup sehari-
hari. Olson-Madden (2007) mengungkapkan faktor eksternal seperti faktor budaya,
modernisasi dan kemajuan teknologi yang dianggap ikut berkontribusi dalam
memberikan tekanan bagi individu di rentang usia 20-an. Di samping itu, Olson-Madden
juga menambahkan bahwa ada hal yang membuat individu usia 20-an terbebani yakni
tolok ukur pencapaian yang semakin berat dari waktu ke waktu. Misalnya saja individu
dianggap sudah dewasa apabila sudah menikah pada jaman dahulu, tetapi seiring
berjalannya waktu, individu dianggap sudah dewasa apabila secara ekonomi telah
mandiri dan juga telah memiliki karier yang stabil, serta sudah tidak membebani orang
tua secara sepenuhnya. Sementara faktor-faktor yang berkontribusi dalam krisis
seperempat kehidupan menurut Black (2010) ialah perubahan hubungan interpersonal,

pekerjaan dan finansial, masalah akademik, serta identitas diri.
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Penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2012) menemukan bahwa faktor yang
turut andil dalam kesuksesan individu mengatasi krisis seperempat kehidupan ialah status
individu, yakni latar belakang keluarga seperti pola asuh dan nilai yang ditanamkan
orangtua, latar belakang pekerjaan, dan faktor sudah memiliki pasangan atau belum.
Memang sangat banyak faktor-faktor yang menguatkan individu dalam menghadapi
situasi krisis seperempat kehidupan yang dirasakan hingga pada akhirnya berhasil

melewatinya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa selain faktor eksternal,
terdapat faktor internal yang dianggap mempengaruhi krisis seperempat kehidupan yaitu
penghayatan agama. Bryant (2010) menjelaskan bahwa penghayatan dan kepercayaan
yang kurang, serta pasif dalam partisipasi aktivitas keagamaan memungkinkan
munculnya permasalahan-permasalahan yang disebabkan oleh stres yang terakumulasi,
yang mengakibatkan depresi serta kehilangan tujuan. Secara umum, individu di usia 18-
24 tahun banyak mengalami penyusutan penghayatan terhadap agama yang dapat

menyebabkan berbagai masalah psikologis (Habibie et al., 2019).

Nashori dan Mucharam (2012) berpendapat bahwa penghayatan agama dianggap
sebagai religiusitas yang diwujudkan dengan amal perbuatan. Lebih lanjut Nashori dan
Mucharam menjelaskan religiusitas juga dianggap sebagai tingkat pengetahuan,
keyakinan, pelaksanaan ibadah dan akidah. Sementara religiusitas menurut Suhardiyanto
(2001) yaitu hubungan diri individu dengan Sang Pencipta sehingga menimbulkan hasrat
untuk tunduk dan patuh pada segala yang diperintahkan dan apa yang dilarang-Nya.
Menurut Koenig dan Larson (2012) emosi positif, kebahagiaan, dan rasa puas akan
kehidupan juga moral yang lebih baik dapat dicapai dengan meningkatkan keyakinan dan
praktik dalam beragama. Lebih jauh lagi, dampak dari pada keyakinan dan praktik
keagamaan pada kalangan muda ialah gejala depresi menurun serta mendapatkan harga
diri yang lebih baik (dalam Habibie et al., 2019). Religiusitas dinilai memberikan efek
positif terhadap individu di usia 20-an yang sering mengalami krisis emosional akibat
krisis seperempat kehidupan yang berdampak buruk terhadap kondisi psikologisnya,

penelitian sebelumnya juga menyarankan bahwa penting untuk dikaji tentang keterkaitan
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langsung antara religiusitas seseorang dengan masa krisis seperempat kehidupan yang
dihadapi.

Selain religiusitas, terdapat faktor lain yang dianggap berperan terhadap Krisis
seperempat kehidupan seseorang menurut Nash & Murray (2010) yaitu identitas diri.
Individu pada masa transisi remaja ke dewasa memang sedang mencari identitas dirinya.
Pencarian identitas diri dan adaptasi tugas perkembangan masa dewasa menjadikannya
faktor utama yang mempengaruhi Krisis seperempat kehidupan. Proses pencarian
identitas ini berhubungan dengan penemuan peran sosial dan peran kepribadian yang
paling cocok dengan diri individu tersebut (Yusuf, 2006). Menurut Erickson (1989)
identitas diri merupakan intisari seluruh kepribadian yang tetap tinggal dalam diri
seseorang meskipun lingkungannya berubah dan diri menjadi tua. Kepribadian dianggap
mampu mempengaruhi sikap yang diambil oleh individu ketika dihadapkan dengan
permasalahan. Termasuk dalam cara individu mengatasi tekanan demi tekanan selama
mengalami krisis seperempat kehidupan yang berasal dari internal maupun eksternal.
Kepribadian sendiri berbeda-beda tiap individu namun secara garis besar menurut
Eysenck (1975) terdapat dua kepribadian yaitu ekstrovert dan introvert. Seperti yang
dikemukakan oleh Ginevra et. al (2015) bahwa kepribadian individu memiliki pengaruh
terhadap cara individu dalam memecahkan masalah dan strategi pembelajaran. Sehingga
setiap kepribadian memiliki kecenderungan masing-masing dalam menghadapi suatu
permasalahan yang dapat membuatnya stres. Menurut Kreitner & Kinicki (2005)
kepribadian introvert selalu berada dalam keadaan tegang dan mudah stres. Senada
dengan Robbins (2008) yang menjelaskan kepribadian introvert lebih rentan mengalami

stres dibandingkan dengan kepribadian ekstrovert (dalam Apriliana, 2018).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam hubungan

krisis seperempat kehidupan dengan religiusitas dan kepribadian ekstrovert dan introvert.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara religiusitas dan
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kepribadian ekstrovert serta introvert dengan krisis seperempat kehidupan pada masa

transisi remaja ke dewasa.
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan kepribadian
ekstrovert serta introvert dengan krisis seperempat kehidupan pada masa transisi remaja

ke dewasa.
. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam memahami krisis
seperempat kehidupan mahasiswa tingkat akhir kaitannya dengan kepribadian ektrovert
dan introvert serta tingkat religiusitas. Penelitian ini juga diharapkan membawa manfaat
bagi penulis, mahasiswa, dan masyarakat. Kemudian, hasil penelitian ini diharapkan

dapat membawa manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih kajian ilmiah yang
lebih komprehensif dan menambah pengetahuan dan keilmuan di bidang psikologi
perkembangan, psikologi agama, dan psikologi kepribadian terutama topik terkait
krisis seperempat kehidupan (krisis seperempat abad) religiusitas serta kepribadian

ekstrovert dan introvert.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai
hubungan krisis seperempat kehidupan dengan religiusitas serta kepribadian
ekstrovert dan introvert. Sehingga dengan penelitian ini diharapkan subjek dapat
menjadi pribadi yang lebih terbuka terhadap orang-orang di sekitar dan lebih
menghayati agama atau kepercayaan yang dianut dengan menerapkan nilai-nilai

agama dalam kehidupan sehari-hari agar para mahasiswa tingkat akhir yang
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sedang mengalami krisis seperempat kehidupan dapat melewatinya dengan lebih
mudah.
Bagi Orang Tua

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu para orangtua
memahami krisis seperempat kehidupan. Sehingga orangtua dapat menyikapi
anaknya yang berada pada rentang usia masa transisi remaja ke dewasa dengan
tepat. Diharapkan juga orang tua dapat menanamkan nilai-nilai agama pada
pengasuhannya di kehidupan sehari-hari serta diharapkan mampu membangun
iklim yang nyaman di rumah agar anaknya dapat bersikap terbuka pada orangtua.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih kajian ilmiah
yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara religiusitas dan kepribadian
ekstrovert serta introvert dengan krisis seperempat kehidupan yang dialami oleh
individu fase transisi remaja ke dewasa. Selain itu, diharapkan penelitian ini juga
dapat membuka wawasan baru dan menambah pemahaman mengenai Krisis
seperempat kehidupan dalam hubungannya dengan religiusitas dan kepribadian

ekstrovert serta introvert.
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E. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian di bawah ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang
berkaitan secara teoritis dan terdapat referensi lain yang dirasa relevan dengan topik yang
diteliti, walaupun berbeda dalam hal kriteria subjek, variabel bebas, ataupun metode
analisis yang digunakan. Berdasarkan eksplorasi peneliti tentang krisis seperempat
kehidupan, peneliti menemukan beberapa referensi yang dapat menjadi penguat dalam

penelitian ini, di antaranya:

Sebuah tesis yang ditulis oleh Olson-Madden (2007) tentang Correlates and
Predicitors Life Satisfaction Among 18 to 35-Years Olds: An Exploration of The
“Quarter-life crisis” Phenomenon. Penelitian ini dilakukan untuk memahami hubungan
dan prediktor antara kepuasan hidup yang dilihat dari krisis seperempat kehidupan.
Desain penelitian ini dibuat untuk mengetahui faktor yang paling berkontribusi pada
kepuasan hidup individu saat menghadapi krisis seperempat kehidupan terutama yang
berusia 18-35 tahun, yang juga merupakan partisipan dalam penelitian ini. Metode survei
merupakan metode dalam penelitian ini dan pengolahan data menggunakan metode
analisis regresi berganda. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kebahagiaan seseorang
tidak ditentukan oleh tiga variabel demografis seperti usia, gender, dan ras. Beberapa hal
yang berpengaruh terhadap tingkat kebahagiaan seseorang adalah rencana hidup, agama,

status pelajar, status karir, status hubungan, dan ekonomi.

Selanjutnya yaitu sebuah tesis dari fakultas psikologi, Universitas Indonesia
dengan judul Terapi dengan Pendekatan Solution-Focused pada Individu yang
Mengalami Quarter-life crisis, disusun oleh Agustin (2012). Desain penelitian ini
menggunakan quasi eksperimental one group before and after study, dan peneliti
mengukurnya menggunakan teknik kualitatif serta kuantitatif. Partisipan pada penelitian
ini merupakan individu yang berusia 22-29 tahun yang sedang menghadapi quarter-life
crisis. Dalam penelitian ini terapi solution-focused terbukti efektif dalam mengurangi
perasaan negatif partisipan karena krisis seperempat kehidupan sehingga penelitian ini

dapat memberikan solusi alternatif dalam menghadapi krisis seperempat kehidupan.

Kemudian penelitian yang berjudul “Halfway Between Somewhere and Nothing ”:

An Exploration of The Quarter-life crisis and Life Satisfaction Among Graduate Students
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yang dilakukan oleh Black (2010). Dalam penelitian ini dijelaskan mengenai pengalaman
individu yang berusia 18-29 tahun mengenai permasalahan quarter-life crisis dan life
satisfaction atau kepuasan dalam hidupnya dan juga faktor lain yang turut berkontribusi.
Desain penelitian ini untuk mengetahui stressor yang kerap dihadapi oleh mahasiswa
yang baru lulus, cara individu merespon quarter-life crisis secara emosional serta
mengenai kepuasan hidup, dan juga program penanganan yang tepat untuk individu agar
siap ketika melalui gelar sarjana S-1 atau magister. Partisipan dalam penelitian ini ialah
mahasiswa pada beberapa institusi antara lain University of Arkansas Fayetteville,
University of Kansas, dan Colorado State University. Metode dalam penelitian ini yakni
mix methods (metode kualitatif dan kuantitatif). Hasil dari penelitian ini yaitu perubahan
hubungan interpersonal, pekerjaan dan finansial, masalah akademik, serta identitas diri
sebagai faktor-faktor yang mendukung Kkrisis seperempat kehidupan dan respon
emosional yang muncul selama krisis seperempat kehidupan adalah bimbang, cemas,

frustrasi, gelisah, terpuaskan.

Penelitian selanjutnya yaitu sebuah tesis yang ditulis oleh Murphy (2011) yang
mengkaji tentang Emerging adulthood in Ireland: Is The Quarter-life crisis A Common
Experience?. Murphy menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara individu
dalam penelitian ini. Dalam wawancara tersebut, ia menggali informasi mengenai
pengalaman-pengalaman individu yang berusia 18-29 tahun di Ireland sebagai
pembuktian bahwa terdapat krisis yang kerap menimpa individu pada rentang usia
tersebut, atau yang biasa disebut sebagai krisis seperempat kehidupan. Dalam penelitian
ini terbukti bahwa masa transisi remaja ke dewasa adalah fase yang dipenuhi tantangan
dan di beberapa individu mengalami banyak krisis. Sementara stressor umumnya ialah

identitas diri, masalah ekonomi, dan juga hubungan interpersonal.

Penelitian selanjutnya yaitu yang ditulis oleh Habibie, Syakarofath, & Anwar
(2019) yang mengkaji tentang Peran Religiusitas terhadap Quarter-life crisis (QLC) pada
Mahasiswa. Subyek penelitian ini ialah 219 mahasiswa yang terdiri dari 95 laki-laki dan
124 perempuan yang berasal dari berbagai penjurusan di Indonesia dengan rentang usia
18-25 tahun. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan instrument

yang ialah Abrahamic religiosity scale dan Quarter-life crisis scale. Hasil dari penelitian
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ini membuktikan bahwa religiusitas berperan secara signifikan terhadap krisis seperempat

kehidupan pada mahasiswa.

Penelitian terakhir dari Walshe (2018) yang berjudul The Quarter Life Crisis:
Investigating Emosional Intellegence, Self-Esteem, and Maximazation as Predictors of
Coping Self-Efficacy (krisis seperempat baya: investigasi kecerdasan emosi, percaya diri,
dan memaksimalkannya sebagai prediksi-prediksi dalam mengatasi keberhasilan diri
sendiri). Fokus penelitian ini seputar krisis yang dihadapi seseorang, pertahanan diri
terhadap stres pada fase dewasa awal. Stres karena pekerjaan dan ketidakpuasan dalam
pekerjaan, karier yang dimiliki bukan bidangnya, ketidakstabilan finansial, kurangnya
kemajuan dalam karier dan sedikitnya gaji yang diperoleh merupakan permasalahan yang
dikaji terkait pemicu krisis di masa dewasa awal. Penelitian ini juga mengkaji tentang
hubungan dan keluarga individu sebagai faktor penting dalam krisis. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran dengan desain cross-sectional
dan korelasi antar variabel. Kesimpulan dalam penelitian ini ialah terdapat hubungan
dengan kecerdasan emosi, dan perasaan harga diri secara signifikan dapat meningkatkan
keberhasilan diri dalam menghadapi masalah. Individu pun dapat merasakan hal yang
lebih baik ketika mengembangkan kecerdasan emosi dan menumbuhkan rasa percaya diri

agar dapat menghadapi berbagai tekanan di setiap keadaan.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah diuraikan, penelitian kali ini
memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Dibuktikan dengan keaslian dalam
penelitian ini, meliputi:

1. Keaslian Tema/Topik

Pada penelitian kali ini, peneliti lebih berfokus untuk mengukur religiusitas dan
kepribadian dalam hubungannya dengan krisis seperempat kehidupan yang dialami
pada masa transisi remaja ke dewasa. Olson-Madden (2007) dan Black (2010)
mengangkat tema yang sama tentang Krisis seperempat kehidupan yang berhubungan
dengan kepuasan hidup. Agustin (2012) meneliti pendekatan solution-focused pada
krisis seperempat kehidupan. Habibie (2011) meneliti peran religiusitas. Walshe
(2018) meneliti investigasi kecerdasan emosi, percaya diri sebagai prediktor dalam

mengatasi keberhasilan diri sendiri.
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Sehingga dapat dikatakan bahwa sejauh ini, hanya penelitian ini yang
membahas krisis seperempat kehidupan serta hubungannya dengan religiusitas dan
kepribadian ekstrovert dan introvert.

Keaslian Teori

Dalam menyusun teori, peneliti mengambil beberapa teori dari jurnal dan
artikel ilmiah lainnya terkait tema religiusitas, kepribadian ektrovert dan introvert
serta krisis seperempat kehidupan. Untuk teori religiusitas peneliti mengambil dari
teori milik Kendler (2003) berbeda dengan teori yang digunakan Habibie (2019)
yang menggunakan teori Khodayarifard et al. (2018) sementara untuk teori
kepribadian peneliti mengambil teori milik Eysenck (1965) dan krisis seperempat
kehidupan dari teori milik Robbins & Wilner (2001) untuk kemudian dilakukan
penelitian menggunakan metode kuantitatif.

Keaslian Subjek Penelitian

Karekteristik responden penelitian Olson-Madden (2007) yaitu individu yang
berusia 18-35 tahun, penelitian Agustin (2012) berusia 22-29 tahun, penelitian Black
(2010) berusia 18-29 tahun yang merupakan mahasiswa University of Arkansas
Fayetteville, University of Kansas, dan Colorado State University. Responden
Murphy (2011) individu berusia 18-29 tahun di Ireland. Responden Habibie (2019)
berusia 18-25 tahun yang merupakan mahasiswa di Indonesia. Sementara
karakterisitik responden dalam penelitian ini adalah individu yang berusia 18-29
tahun di Tasikmalaya. Hal tersebut berbeda dengan karakteristik para peneliti

sebelumnya.

Subjek yang peneliti pilih untuk diikutsertakan dalam penelitian ini belum
pernah diikutsertakan dalam penelitian dengan tema serupa sehingga keaslian subjek

dalam penelitian ini terjamin.

Keaslian Alat Ukur

Alat ukur yang dipakai merupakan hasil adaptasi dan modifikasi dari alat ukur
yang telah digunakan pada penelitian sebelumnya, peneliti hanya akan memodifikasi
sedikit untuk menyesuaikan dengan kondisi dan situasi subjek yang akan diberikan

alat ukur. Peneliti memodifikasi skala krisis seperempat kehidupan yang disusun oleh
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Agustin (2012) berdasarkan dimensi dari Robbins & Wilner. Untuk skala religiusitas,
peneliti memodifikasi skala yang dibuat oleh Kendler (2013). Sementara untuk skala

kepribadian peneliti menggunakan skala baku milik Eysenck (1963).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
peneliti, maka kesimpulan yang diperoleh ialah hipotesis mayor dan minor diterima. Pada
hipotesis mayor diketahui semakin tinggi religiusitas dan semakin ekstrovert seseorang
maka semakin rendah krisis seperempat kehidupan yang dialami. Sementara pada
hipotesis minor diketahui religiusitas dan kepribadian ekstrovert-introvert berhubungan
negatif dengan krisis seperempat kehidupan pada individu fase transisi remaja ke dewasa.
Artinya, semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka semakin rendah tingkat
krisisnya. Dan semakin esktrovert seseorang maka semakin rendah tingkat Krisis

seperempat kehidupan yang dialaminya.
B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, peneliti dapat memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi individu yang berada pada fase krisis seperempat kehidupan, diharapkan
penelitian ini dapat mememberikan wawasan mengenai hubungan antara religiusitas
dan tipe kepribadian ekstrovert serta introvert dengan krisis seperempat kehidupan.
Individu juga diharapkan dapat menjadi pribadi yang terbuka ketika dihadapkan
dengan situasi yang sulit dan tidak ragu untuk meminta pertolongan pada orang
terdekat bila merasa sendiri. Individu dapat meningkatkan religiusitas dengan
memperbanyak ibadah, mempelajari kitab suci dan mengamalkannya agar dapat

melalui masa krisis seperempat kehidupan dengan baik.

2. Bagi orangtua, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman bahwa
perannya sangat dibutuhkan bagi anak yang sedang berada pada fase transisi remaja
ke dewasa dalam menghadapi krisis seperempat kehidupan. Orangtua menjadi

lingkungan terdekat anak yang bertangggung jawab atas pembentukan kepribadian
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dan religiusitas selama anak berada di dalam pengasuhannya. Orang tua dapat
memberikan bekal ajaran agama sebagai pedoman hidup agar anak selalu memiliki
tujuan hidup yang jelas. Selain itu, orang tua diharapkan mampu menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk membentuk pribadi yang saling percaya antara anak

dan orang tua agar anak mudah untuk bersifat terbuka.

. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian dengan tema serupa
diharapkan mampu menyempurnakan kekurangan dalam penelitian ini. Pertama,
memperluas cakupan sampel di semua jenjang usia masa transisi remaja ke dewasa
sehingga data yang diperoleh dapat mewakili keseluruhan populasi dengan lebih
baik. Penelitian selanjutnya juga dapat meneliti krisis seperempat kehidupan yang
berkorelasi dengan religiusitas untuk ditinjau dari berbagai jenis agama. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan identitas diri sebagai variabel
moderator, karena kepribadian menjadi variabel yang tidak secara teoritik menjadi

faktor yang langsung berpengaruh terhadap krisis seperempat kehidupan.
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